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ABSTRAK 

Penelitian ini ingin menguji peran pelimpahan wewenang, locus of control dan 
komitmen organisasi sebagai variabel moderating hubungan antma partkipasi 
penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial dan kepuasan kerja. Hasil 
pengujian menunjukhn bahwa interaksi antara partisipi penpsunan 
anggaran dan pendelegasian wewenang secara signijkan mempengaruhi 
kinerja rnanajerial tetapi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan hasil pengujian membukrikan bahwa interaksi antara partkipasi 
penyusunan anggaran dan locus of control tidak berpengaruh secara sign$kan 
baik terhadap kineija mmujerial rnaupun ferkdap kepuasan kerja Penelifian 
ini juga menguji interahi antara parfisipi penyusunan anggaran dan 
komitmen organisasi yung t e w a  beipengaruh secara signijkan terhaahp 
kineija manajerial tetapi ti& signifikan terhadap kepuasan ke* Implikmi 
penelitian ini akan memberikan masukan bagi organisasi untuk rnembuat 
keputman parfisipasi anggaran dm usaha meningkutkan kinerja manajerial. 
Kata kunci: pelimpahan wewenang, locus of control, komitmen organisasi, 
partisipi penyusunan anggaran, kinerja rnanajerial dan kepaian kerja 

PENDAHULUAN melaksanakan kegiatan organisasi 
secara lebih efektif dan efisien (Schiff 

Anggaran merupakan elemen sistem dan Lewin, 1970; Welsch, Hilton dan 
pengendalian manajemen yang Gordon, 1996). Anggaran merupakan 
berfbgsi sebagai alat pamcanaan rencana kegiatan yang terdiri dari 
dan pengendalian agar manajer dapat sejumlah target yang akan dicapai 
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oleh para manajer departemen suatu 
perusahaan dalam melaksanakan 
serangkaian kegiatan tertentu pada 
masa yang akan datang. 

Proses penyusunan anggaran 
merupakan kegiatan yang penting 
dan melibatkan berbagai pihak baik 
manajemen tingkat atas maupun 
manajemen tingkat bawah yang akan 
memainkan peranan dalam 
mempersiapkan dan mengevaluasi 
berbagai alternatif dari tujuan 
anggaran. Penyusunan anggaran 
secara partisipasi diharapkan dapat 
meningkatkan kine rja manajer, 
dimana ketika suatu tujuan dirancang 
dan secara partisipasi disetujui maka 
karyawan akan mengintemalisasikan 
tujuan yang ditetapkan dan merniliki 
rasa tanggung jawab pribadi untuk 
mencapainya karena mereka ikut 
terlibat dalam penyusunan anggaran 
(Milani, 1975). 

Penelitian mengenai 
partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial dan 
kepuasan kerja mash menunjukkan 
hasil yang bertentangan. Banyak 
pimpinan organisasi percaya bahwa 
karyawan yang memperoleh 
kepuasan adalah karyawan yang 
mempunyai kinerja yang baik 
(Gibson et al, 2000: 17). Penelitian 
Frucot dan Shearon (1991), 
Indriartoro (1 993), Wagner (1 994) 
dan Rhar~o (2001) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif 
antara partisipasi dengan kinerja 
manajerial dan kepuasan kerja. 

Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh penelitian yang dilakukan 
Riharjo (2001) yang menunjukkan 
bahwa locus of control tidak 
berpengaruh terhadap hubungan 
antara partisipasi penyusunan 
anggaran dan kinerja manajerial serta 
kepuasan kerja, selain itu juga 
ditunjukkan bahwa interaksi antara 
penganggaran partisipatif dan struktur 
organisasi secara signifikan 
mempengaruhi kine rja manajerial dan 
tidak signifikan mempengaruhi 
kepuasan kerja. Dari hasil-hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa adanya keberadaan hasil 
temuan mereka disebabkan karena 
mereka menggunakan variabel- 
variabel yang berbeda untuk 
diinteraksiian antara partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kine rja 
manajerial dan kepuasan kerja, 
sehingga memungkurkan peneliti 
untuk mengusull<an variabel lain 
yang diperkirakan juga mempunyai 
~engaruh PA partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap 
kinerja rnanajerial dan kepuasan 
kerja Dalam penelitian ini penulis 
menambahkan variabel kornitrnen 
organisasi sebagai variabel 
moderating disamping pelimpahan 
wewenang dan locus of control untuk 
mencoba menyelidiki pengaruh 
variabel tersebut pada partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap 
kinerj a manajerial dan kepuasan 
kerja. 



Dipilihnya variabel 
komitmen organisasi dalam 
penelitian ini karena komitmen 
organisasi menunjukkan keyakinan 
dan dukungan yang kuat terhadap 
nilai dan sasaran yang ingin dicapai 
oleh organisasi (Mowday et al., 
1979). Komitmen organisasi yang 
kuat dalam diri individu akan 
menyebabkan individu berusaha 
kern mencapai tujuan organisasi 
sesuai dengan tujuan clan kepentingan 
yang telah direncanakan (Angel dan 
Peny, 1981; Porter et al., 1974). 
Bawahan yang memiliki tingkat 
komitmen organisasional tin& akan 
memiliki pandangan positif dan lebih 
berusaha berbuat yang terbaik derni 
kepentingan organisasi (Porter et al., 
1974). 

Untuk menyelesaikan 
perbedaan hail-hasil penelitian 
tersebut digunakan teori kontingensi. 
Menurut teori ini perbedaan 
hubungan penganggaran partisipatif 
dengan kinerja manajerial dan 
kepuasan kerja mungkin disebabkan 
oleh perbedaan situasi. Teori 
kontingensi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengevaluasi 
efektivitas penganggaran partisipatif 
terhadap kinerja manajerial clan 
kepuasan kerja Faktor kontingensi 
yang akan digunakan adalah 
pelimpahan wewenang, lorn of 
control dan komitmen organisasi. 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menguji apakah pelirnpahan 
wewenang mempengaruhi hubungan 

antam partisipasi penyusunan 
anggaran dengan kinerja manajerial 
dan kepuasan kerja, menguji apakah 
locus of control mempengaruhi 
hubungan antara partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kinerja 
manajerial dan kepuasan kerja serta 
untuk menguji apakah komitrnen 
organisasi mempengaruhi hubungan 
antara partisipasi penyusunan 
anggaran dalgan kinerja manajerial 
dan kepuasan ke rj a. 

Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah 
wawasan ilmu kepada akademisi 
mengenai pengaruh yang ditimbulkan 
dari pelimpahan wewenang, locus of 
control dan komitmen organisasi 
terhadap hubungan antara partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kinerja 
manajerial dan kepuasan kerja, selain 
itu diharapkan dapat memberikan 
pemahaman bagi para praktisi 
mengenai bagaimana interaksi antara 
partisipasi penyusunan ariggaran 
dengan pelimpahan wewenang, locus 
of control dan komitmen organisasi 
dalam mempengaruhi kinerja 
manajerial dan kepuasan ke rja. 

PARTISIPASI ANGGARAN 

Anggaran adalah suatu rencana kerja 
yang dinyatakan secara kuantitatif 
yang diukur dalam satuan moneter 
standar dan satuan lain yang 
mencakup jangka waktu satu tahun 
(Mulyadi, 1993). Kenis (1 979) 
menyatakan bahwa anggaran bukan 
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hanya merupakan suatu rencana 
keuangan yang menetapkan sasaran 
pendapatan dan biaya secara tern 
menerus untuk pusat 
pertanggungjawaban dalam suatu 
perusahaan, namun juga b e h g s i  
sebagai alat untuk mengendalikan, 
mengkoordinasikan, 
mengkomunikasikan, memotivasi 
dan mengevaluasi kinerja. 

Bila anggaran yang 
ditetapkan terlalu longgar maka peran 
anggaran sebagai alat untuk 
memotivasi tidak tercapai. Demikian 
pula sebaliknya bila anggaran yang 
ditetapkan terlalu berat maka dapat 
menin1 bulkan ketegangan- 
ketegangan yang mengakibatkan 
tidak tercapainya sasaran dari 
anggaran tersebut (Lina, 2002). 
Berdasar pemyataan tersebut 
dikatakan bahwa partisipasi bawahan 
dalam penyusunan anggaran sangat 
diperlukan. Dengan adanya 
partisipasi, bawahan akan mengetahui 
dengan jelas target yang hams dicapai 
dan upaya apa yang harus dilakukan 
untuk mencapai target tersebut Siege1 
dan Marconi (1989) berpendapat 
bahwa partisipasi manajer dalarn 
PenyuSunan anggaran akan 
menirnbulkan inisiatif pada mereka 
untuk menyurnbangkan ide dan 
infonnasi, meningkatkan 
kebersamaan dan merasa merniliki, 
sehingga kerjasama diantara anggota 
dalam mencapai tujuan juga ikut 
meningkat. 

PARTISIPASI PENYUSUNAN 
ANGGARAN DAN KINERJA 

MANAJERJAL 

Pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran pada kinerja manajerid 
merupakan tema yang menarik dalarn 
penelitian akuntansi manajemen 
( L m  1988). Hasil penelitian 
Brownell (1982) terhadap 48 manajer 
tingkat menengah pada p e M a a n -  
perusaham manufiktur di San 
Fransisco, menemukan hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
partisipasi anggaran dan kinerja. 
Perilaku manajerial ini dapat terjadi 
karena partisipasi telah memberikan 
kesempatan pada bawahan untuk 
menjalankan anggaran yang dapat 
dicapai dengan lebih mudah bila 
dibandingkan tanpa partisipasi. 
Milani (1975), menyatakan bahwa 
tingkat keikutsertaan dan pengamh 
bawahan terhadap pembuatan 
keputusan dalm proses penyusunan 
anggaran merupakan faktor utama 
yang membedakan antara anggaran 
partisipatif dengan anggaran non 
parhsipatif. Dengan menyusun 
angaran secara partisipatif 
diharapkan kinerja para manajer 
dibawahnya dapat meningkat, ha1 ini 
didasarkan pada pemikim bahwa 
adanya partisipasi d a l m  penyusunan 
anggaran akan menirnbulkan inisiatif 
untuk menyurnbangkan ide dan 
infonnasi, meningkatkan 
kebersarnaan dan merasa ikut 
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memiliki sehingga ke rjasarna diantara 
anggota dalam mencapai tujuan akan 
meningkat dan selanjutnya hal 
tersebut akan meningkatkan kinerja 
rnanajerial. 

PARTISIPASI PENYUSUNAN 
ANGGARAN DAN KEPUASAN 

KERJA 

Lawler dalam Sraw (199 1: 108) 
mendefinisikan kepuasan kerja dalam 
empat pendekatan : a. Fulfillment 
Theory: menurut teori ini kepuasan 
kerja merupakan refleksi dari 
pekerjaan yang memberikan nilai 
yang positif; b. Equily Theory: bahwa 
orang akan mema puas atau tidak 
puas tergantung apakah ia merasakan 
adanya keadilan atau tidak atas suatu 
situasi. Elemenelemen equity yang 
dimaksud dalam teori ini adalah : 
input, outcomes dan comparison 
person; c. Discrepancy Theory: 
kepuasan ke rja diukur melalui selisih 
antara apa yang seharusnya dirasakan 
dengan kenyataan yang dirasakan; d. 
Two factor theory: teori ini membagi 
situasi yang mempengaruhi slkap 
seseorang terhadap pekerjaannya ke 
dalam dua kelompok : 

- Satujfiers atau motivator, 
faktor-faktor yang terbukti 
menjadi surnber kepuasan 
kerja: prestasi, pengakuan, 
pekerjaan itu sendiri dan 
tanggung jawab. Faktor- 
faktor diatas dipandang akan 

memberil~an kepuasan, akan 
tetapi jika faktor-faktor 
tersebut tidak ada, tidak 
selalu mengaki batkan 
ketidakpuasan. 

- DissatisJer atau hygiene 
factors, faktor-faktor yang 
terbukti menjadi surnber 
ketidakpuasan ke rja: 
kebij aksanaan dan 
administrasi organisasi, gaji, 
hubungan antar karyawan, 
kondisi kerja, keamanan ke rja 
dan status. Perbaikan atas 
kondisi diatas dapat 

, mengurangi ketidakpuasan, 
tetapi tidak menimbulkan 
kepuasan karena bukan 
merupakan surnber kepuasan. 
Penelitian sebelurnnya 

tentang hubungan penganggaran 
dengan kepuasan kerj a menunj ukkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara partisipasi dalam proses, 
penganggaran dan kepuasan kerja' 
(Frucot & Shearon, 199 1 ; Indriantoro, 
1993; Wagner, 1994; Riharjo, 200 1). 

Dalam menyusun anggaran 
secara partisipatif diharapkan akan 
dapat memberikan kepuasan kerja, 
ha1 ini didasarkan pada pernikiran 
bahwa ketika bawahan diajak 
berpartisipasi dalarn penyusunan 
rencana dimana akhirnya rencana 
tersebut disetujui maka hal ini akan 
dapat memberikan rasa puas pada 
mereka dan mereka akan 
memberikan sesuatu yang terbaik 
bagi organisasi karena mereka merasa 
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diakui keberadaannya dalam 
organisasi tersebut. 

PENDEKATAN KONTINJENSI 

Seperti yang telah diuraikan dalam 
bahasan terdahulu, beberapa hasil 
temuan dalam penelitian 
menunjukkan bahwa ada 
ketidakkonsistenan antam satu 
penelitian dengan penelitian lainnya. 
Govindaraj an (1 986) menyarankan 
untuk menyelesaikan pertentangan 
dari berbagai hasil penelitian tersebut 
dapat menggunakan pendekatan 
kontijensi (contingency approach) 
yang memungkmkan variabel- 
variabel lain menjadi faktor 
moderating atau intervening yang 
mempenganh hubungan partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kine rja 
manajerial (Mumy, 1990; Shield clan 
young, 1993). Pendekatan 
kontinjensi dalam penelitian ini 
diperlukan untuk mengevaluasi 
efektifitas peng=qgyran partisipatif 
terhadap kine rja dan kepuasan ke rja 
Faktor kontinjensi yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah pelimpahan 
wewenang, locus of control dan 
komitnien organisasi. Ketiga faktor 
tersebut akan berperan sebagai 
variabel moderating dalam hubungan 
antam partisipasi penyusunan 
anggaran dengan kine rja manajerial 
dan kepuasan ke rja. 

PENGARUH MODERASI 
PELIMPAHAN WEWENANG 

TERHADAP PARTISIPASI 
ANGGARAN DAN KINERJA 

MANAJERIAL SERTA 
KEPUASANKERTA 

Pada urnumnya pelimpahan 
wewenang berhubungan dengan 
struktur organisasi. Struktur 
organisasi menunjukkan tingkat 
pendelegasian wewenang dari 
manajemen puncalk kepada manajer 
tingkat lebih rendah. Ada dua tingkat 
pelimpahan wewenang dalam 
struktur organisasi yaitu sentralisasi 
dan desentralisasi. 

Merchant (1 98 1) menguji 
hubungan antam sentralisasi dengan 
desain sistem anggaran. Hasilnya 
menunjukkan bahwa desain sistem 
anggaran akan lebih efektif pada 
organisasi dengan struktur 
desentralisasi daripada struktur 
sentralisasi. Gul et al. (1995) 
menemukan bahwa pada organisasi 
dengan tingkat pelimpahan 
wewenang desentralisasi, partisipasi 
penyusunan anggaran akan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial sedangkan pada organisasi 
yang tersentralisasi akan berpengaruh 
negatif. Hasil penelitian ini didukung 
oleh Riyadi (1998) yang juga 
menemukan bahwa hubungan 
partisipasi penyusunan anggaran 
dengan kinerja manajerial 
dipengaruhi secara signi fikan oleh 
tingkat pelimpahan wewenang 
desentralisasi, sedangkan Riyanto 
(1996) menemukan ha1 yang 



sebaliknya yaitu desentralisasi ticlak 
mempengaruhi hubungan antara 
partisipmi penyusunan anggaran 
dengan kinerja manajerial. Dalam 
Riharjo (2001) ditemukan bahwa 
penganggaran partisipatif clan struktur 
organisasi secara signifikan 
mempengaruhi kine rja manajerial dan 
tidak signifikan mempengaruhi 
kepuasan kerja Berdasarkan hail 
penelitian ini, maka peneliti mencoba 
untuk menguji kembali apakah 
tingkat pelimpahan wewenang benar- 
benar berpengaruh terhadap 
hubungan antam partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kine rja 
manajerial dan kepuasan kerja. 

Rumusan hipotesis yang 
diajukan untuk menguji pengaruh 
pelimpahan wewenang terhadap 
hubungan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
HI : Interaksi antam partisipasi 

penyusunan anggaran dengan 
pelimpahan wewenang akan 
mempengaruhi kinerja 
manajerial. Pengaruh partisipasi 
dalam proses penyusunan 
anggaran terhadap kinerja 
manajerial akan tinggi apabila 
pelimpahan wewenang yang 
diberikan tinggi (desentralisasi), 
sebaliknya pengaruh partisipasi 
dalam proses penyusunan 
anggaran terhadap kinerja 
manajerial rendah apabila 
pelimpahan wewenang yang 
diberikan rendah (sentralisasi). 

H2 : Interaksi antam partisipmi 
penyusunan anggaran dengan 
pelimpahan wewenang akan 
mempengaruhi kepuasan kerja. 
Pengaruh partisipasi dalam 
proses penyusunan anggaran 
terhadap kepuasan kerja akan 
tinggi apabila pelimpahan 
wewenang yang diberikan tinggi 
(desentralisasi), sebaliknya 
pengaruh partisipasi dalarn 
proses penyusunan anggaran 
terhadap kepuasan kerja rendah 
apabila pelimpahan wewenang 
yang diberikan rendah 
(sentralisasi). 

PENGARUH MODERASI 
LOCUS OF CONTROL 

TERHADAP PARTISIPASI 
ANGGARAN DAN KINERJA 

MANAJERIAL SERTA 
KEPUASAN KERJA 

Phares (1968) dalam Lina 
(2002) mendefinisikan locus of 
control sebagai variabel personal 
yang mengklasi£ikasikan individu 
sebagai internal dan eksternal. 
Internal adalah individu yang 
memandang bahwa penghargaan atau 
hukuman ditentukan oleh tindakan 
mereka sendiri. Sebaliknya eksternal 
adalah individu yang memandang 
bahwa penghargaan atau hukuman 
berada di luar kendali mereka. 
Dengan dernikian seseomng yang 
mempunyai internal loccuci of control 
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merniliki keyakinan yang lebih kuat. 
Orang yang mempunyai internal 
locus of control merasakan suatu 
perasaan gelisah, khawatir atau cemas 
yang lebih kecil terhadap masalah 
yang dihadapinya. Peran locus of 
control sebagai suatu variabel 
moderating dalam penelitian 
akuntansi untuk pertama kalinya 
diteliti oleh Brownell (198 I), hasilnya 
menunjukkan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran memiliki 
pengaruh positif terhadap individu- 
individu yang merniliki tingkat 
kendali yang tinggi atas nasib 
mereka. 

Hasil penelitian Indriantoro 
(1 993) mengungkapkan bahwa 
manajer di Indonesia cenderung 
mernihki Iocus of control yang 
rendah, mereka berpendapat apapun 
yang mereka peroleh berasal dari 
penilaian atasan dan semua itu berada 
di luar kendali mereka Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk menguji 
kembali apakah locus of connol 
mempengamhi hubungan antara 
partisipasi penyusunan anggaran 
dengan kinerja manajerial dan 
kepuasan kerja, hal ini didasarkan 
pada pemikiran bahwa seseorang 
yang mempunyai internal locctcs o f  
control yang tinggi akan selalu dapat 
mengontrol duinya dan memiliki 
tingkat keyakinan yang lebih kuat, 
mereka akan lebih mampu dalam 
mengatasi berbagai kesulitan dan 

permasalahan sehingga mereka akan 
dapat bekerja dengan lebih baik, 

Frucot dan Shearon (1991), 
mengatakan bahwa kinerja yang 
buruk dan ketidakpuasan kerja yang 
rendah munglun diperkimkan terjadi 
konflik antara loccus of control dai  
manager dan sikap partisipasi 
anggaran dari perusahaan, manager 
yang loccus of control-nya eksternal 
diharapkan berkinerja lebih baik di 
bawah partisipasi anggaran yang 
rendah. Rumusan hipotesis yang 
diajukan untuk menguji pengaruh 
Iocus of control terhadap hubungan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
H3 : Interaksi antara partisipasi 

penyusunan an&%- 
dengan locus of control 
akan mempengaruhi 

' kinerja manajerial. 
Pengaruh partisipasi 
penyusunan an&%- 
terhadap kinerj a manaj erial 
akan tin& pada individu 
yang merniliki internal 
locus ofconrrol, sebaliknya 
pengaruh partisipasi 
penyusunan angg- 
terhadap kinerja manajerial 
akan rendah pada individu 
yang memiliki eksternal 
locus ofcontrol. 

H4 : Intemksi antara partisipasi 
penyusunan an&%- 
dengan locus of control 
akan mempengamhi 
kepuasan kerja Pengaruh 
partisipasi penyusunan 
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a%%- terhadap 
kepuasan kerja akan tinggi 
pada individu yang 
memiliki internal locus of 
control, sebaliknya 
Pew& partisipasi 
penyusunan w2g- 
terhadap kepuasan kerja 
akan rendah pada individu 
yang merniliki ekstemal 
locus of control. 

PENGARUH MODERASI 
KOMZTMEN ORGA-NISASI 
TERHADAP PARTISIPASI 

ANGGARAN DAN KINERJA 
MANAJERIAL SERTA 

KEPUASAN KERJA 

Mowday, et al. (1982) 
mengemukakan komitmen organisasi 
terbangun bila masing-masing 
individu mengembangkan tiga sikap 
yang mana saling berhubungan 
terhadap organisasi dan atau profesi 
antara lain: 1. Ident$cation yaitu 
pemahaman atau penghayatan dari 
tujuan organisasi; 2. Imolvement 
yaitu perasaan terlibat dalam suatu 
pekerjaan atau perasaan bahwa 
pekerj aannya adalah menyenangkan; 
3. Loyaliy yaitu perasaan bahwa 
organisasi adalah tempat bekerja dan 
tempat tinggal. 

Komitmen menunjukkan 
keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai clan sasaran yang ingin 
dicapai oleh organisasi, komitmen 
bisa turnbuh karena individu 

mempunyai ikatan emosional 
terhadap organisasi yang meliputi 
dukungan m o d  dan menerirna nilai 
yang ada serta tekad dari dalam diri 
untuk mengabdi pada organisasi 
(Porter et al., 1974). Hal ini berarti 
individu yang memiliki komitmen 
tinggi akan lebih mengutamakan 
kepentingan organisasinya daripada 
kepentingan pribadi atau 
kelompoknya. Komitmen organisasi 
yang kuat dalam diri individu akan 
menyebabkan individu berusaha 
keras mencapai tujuan organisasi 
sehingga dia akan memperbaiki 
kinerjanya dan mereka juga akan 
merasa puas dalam pekerjaannya. 
Rumusan hipotesis yang diajukan 
untuk menguji pengaruh komitmen 
organisasi terhadap hubungan 
tersebut sebagai berikut : 
H5 : Interaksi antara partisipasi 

penyusunan  an^- 
dengan komitmen 
organisasi akan 
mempenganh kinerja 
manajerial. Pengaruh 
partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja 
manajerial akan tinggi bila 
komitmen organisasi 
tinggi, sebaliknya 
~engaruh partisipasi 
penyusunan w3.2- pads 
kine rj a manajerial rendah 
bila komitmen organisasi 
rendah. 

H6 : Interaksi antara partisipasi 
penyus- a w -  
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dengan komitmen 
organisasi &an 
mempengaruhi kepuasan 
kerja Pengaruh partisipasi 
penyusunan angg- 
terhadap kepuasan kerja 
&an tinggi bila kornitrnen 
organisasi hggi ,  
sebaliknya pengaruh 
partisipasi penyusunan 
W3.Z- terhadap 
kepuasan kerja rendah 
apabila kornitrnen 
orgaisasi rendah. 

METODA PENELITIAN 

Pengumpulan Data dan Pemilihan 
Sampel 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengirirnkan kuesioner pada 
para penyusun anggaran baik di 
tingkat biro maupun pejabat 
struktural di tingkat fakultas pada 
perguruan tinggi swasta yang ada di 
kota Malang. Dipilihnya responden 
ini sebagai sampel penelitian karena 
telah banyak penelitian di kalangan 
manager perusahaan dan masih 
jarang dilakukan pada lembaga non 
laba. Metode sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling. Jurnlah 
sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 76 responden. 

Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 
Partisipasi Penyusunan 

~n&aran (XI) berkajttan dengan 
tingkat keterlibatan dan pengaruh 
para individu dalam menentukan atau 
menyusun anggaran yang ada dalam 
departemen atau bagiannya, baik 
secara periodik maupun tahunan. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur variabel ini adalah 
instnunen yang dikembangkan oleh 
Milani (1975). Instnunen ini meliputi 
enam pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden dengan memilih skala 
satu sampai dengan 5, atau dengan 
kata lain teknik pengukurannya 
menggunakan skala Likert 5 p in ,  
dimana skor rendah (pin 1) 
menunjukkan partisipasi rendah, 
sedangkan skor tinggi (pin  5) 
menunjukkan partisipasi yang tinggi. 

Pelimpahan Wewenang 
Pelimpahan wewenang 

&) dalam penelitian ini berkaitan 
dengan wewenang yang diberikan 
pimpinan pada bawahan apakah 
bersifat sentralisasi atau desentralisasi 
(Gul et al., 1995). Variabel ini diukur 
dengan instrumen Yang 
dikembangkan oleh Gordon dan 
Narayanan (1984) yang telah 
digunakan oleh peneliti sebelumnya 
dan telah teruji validitasnya (Gul el 
al., 1995, Nazaruddin 1 998, Riharjo, 
200 1 ). Teknik pengukurannya 
menggunakan skala Likert 5 p i n  
dimana skor rendah (pin  1) 
menunjukkan struktur desentralisasi 
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rendah, sedangkan skor tinggi @in 
5) menunjukkan sh-uktur 
desentralisasi tin&. 

Loccm of Control 
Locus of control @3), 

Locw of control diartikan sebagai 
variabel personal Yang 
mengklasifikasikan individu dengan 
intemal dan ekstemal. variabel ini 
diukur dengan menggunakan 
instrumen Work Locus of Control 
Scale (WLCS) yang dikembangkan 
oleh Spector (1988). Penggunaan 
instrumen WLCS Yang 
dikembangkan oleh Spector terdiri 
dari 16 item. Dalam penelitian ini 
digunakan Skala Liert 5 point. Item 
1, 2, 3, 4, 7, 11, 14, dan 15 dinilai 
mulai dari sangat tidak setuju dengan 
skor satu (1) sampai sangat setuju 
dengan skor lirna (5). Sedangkan 
untuk item 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13 dan 
16 dinilai terbalik Makin tinggi skor 
jawaban maka locus of control adalah 
internal, sebaliknya makin rendah 
jawaban maka locus ofcontrol adalah 
ekstemal. 

Komitmen Organisasi 
Wiener (1 982) 

mendefinkikan komitmen 
organisasional sebagai domngan dari 
dalam diri individu untuk berbuat 
sesuatu agar menunjang keberhasilan 
organisasi sesuai dengan tujuan dan 
meletakkan kepentingan organisasi di 
atas kepentingan pribadinya. Untuk 
mengukur komitmen organisasi 

digunakan sembilan item pertanyaan 
yang telah digunakan Cook dan Wall 
(1980) dalam Darlis. Skala Likert 
yang digunakan adalah 1 untuk 
jawaban sangat tidak setuju dan 5 
untuk jawaban sangat setuju. 

Kinerja Manajerial 
Kinerja Manajerial (Y I), 

dalam penelitian ini adalah kegiatan- 
kegiatan manajerial yang meliputi 8 
bidang aktivitas manajemen yang 
meliputi perencanaan, investigasi, 
pengkoordinasian, evaluasi, 
pengawasan, pengaturan staf, 
negosiasi dan 
perwakildrepresentasi. Variabel ini 
akan diukur dengan menggunakan 
instrumen self-rating yang 
dikembangkan oleh Mahoney et al. 
(1963) dalarn Riyadi (1998). Skala 1 
menunjukkan jauh di bawah rata-rata 
sampai 5 menunjukkan jauh di atas 
rata-rata. Rata-rata disini adalah 
kinerja rata-rata untuk manajer yang 
berada pa& tingkatan manajemen 
yang sama dengan responden dalarn 
satu lembaga. 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan Keja (Y2), 

merupakan kondisi ernosional yang 
bersikap positif atau menyenangkan 
sebagai hasil dari penilaian pekerjaan 
atau pengalaman kerja seseorang. 
Variabel ini diukur dengan 
menggunakan 5 item versi Hockman 
et al. (1975) dalam Santosa (2002) 
dengan skala Likert yang digunakan 5 
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poin, skala satu untuk sangat tidak 
setuju sampai skala 5 untuk sangat 
setuju. 

Uji Validitas 
Cara mengukur validitas 

dalam penelitian ini menggunakan 
metoda korelasi product moment 
Pearson. Jika hasil korelasi antara 
masing-masing pertanyaan dengan 
skor total menunjukkan hasil yang 
signifikan (signifikansi < 0,05 dan 
korelasi > 0,4), maka item pertanyaan 
tersebut valid (Singarimbun, 1995). 
Hasil uji validitas dari penelitian ini 
pada tingkat signifikansi 0,Ol 
menunjukkan bahwa korelasi product 
moment untuk variabel komitmen 
organisasi sebesar 0,49 - 0,65, locus 
of control sebesar 0,46 - 0,74, 
kepuasan kerja sebesar 0,43 - 0,54, 
partisipasi penyusunan anggaran 
sebesar 0,58 - 0,76, pendelegasian 
wewenang 0,71 - 0,89 dan untuk 
variabel kinerja manajerial sebesar 
0,8 1 - 0,89. 

Uji Reliabiitas 
Pengukuran reliabilitas 

menggunakan koefisien cronbach 
alpha (a). Jika koefisien cronbach 
alphu sebesar 0,7 atau lebih, maka 
instrumen itu dapat diterirna 
(Sekaran, 1992). Selain  it^ menurut 
Hair, et al. (1995), corrected item- 
total correlation minimal sebesar 0,3 
supaya item tersebut bisa digunakan 
dalam pengolahan data. Hasil uji 
reliabilitas penelitian ini sesuai 
dengan ketentuan tersebut. 

Teknik Pengujian Hipotesis 
' Teknik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah regresi berganda 
(multiple regression). Persamaan 
regresi yang digunakan diarnbil dari 
persamaan regresi yang dipakai Mia 
(1 988) dan Gul dkk (1 995). 
Persamaan regresi yang digunakan 
untuk menguji hipotesis 1 dan 2 
adalah : 

.............. Y1 = a + b l  X1 +b2X2+b3Xl X2+e (1) 

.............. Y2=a+bl  X1 +b2X2+b3Xl X2+e (2) 
Persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis 3 dan 4 adalah : 

............... Y1 = a + b l X l  +b2X3+b3XlX3+e  (3) 

............... Y2=a+bl  X1 +b2X3+b3XlX3+e  (4) 
Persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis 5 dan 6 adalah : 

............... Y1 = a + b l  X1 +b2X4+b3X1 X4+e (5) 

............... Y2=a+bl  X1 +b2X4+b3X1 X4+e (6) 
Keterangan: 
Y 1 = Kinerja manajerial X1X2 =InteraksiXldanX2 
Y2 = Kepuasan kerja X1X3 = Interaksi X1 dan X3 
X1 = Partisipasi penyusunan anggaran X1 X4 = Interaksi X1 dan X4 
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X2 = Pelimpahan wewenang 
X3 = Locus ofcontrol 
X4 = Kornitmenorganisasi 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis Pertama 
Dari hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa angka Adjusted R- 
Square yaitu sebesar 0,3 83. Angka ini 
beqti 38,3% variasi dari kinerja 
manajerial (Y1) dapat dijelaskan oleh 
variasi dari variabel independen dan 
interaksi antara variabel independen 
tersebut, sisanya dijelaskan oleh 
faktor lain. Nilai Fhit sebesar 16,500 
dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Karena nilai probabilitas ini lebih 
kecil d m  0,05., maka dapat dkatakan 
bahwa model regresi ini dapat dipakai 
untuk memprediksi kinerja manajerial 
(YI). Persamaan regresi yang 
diperoleh dari pengujian ini adalah: Y 
= 3,248 - 0,254X1 - 0,567X2 + 
0,278X1X2. Uji t untuk menguji 
signifikansi konstanta dan setiap 
variabel indepeden. Penelitian ini 
melakukan uji t dengan tingkat alpha 
0,05. BerdasarS<an hasil analisis 
regresi diatas, dapat dilihat bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,278, 
dengan pvalue sebesar 0,045 (di 
bawah alpha 0,05). Hal ini berarti 
interaksi antara partisipasi 
PenYUS- anggaran dan 
pelimpahan wewenang berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial atau 
dengan kata lain pelimpahan 

a = Konstanta 
bl ,b2,b3 = Koefisien Regresi 

wewenang bersifat desentralisasi 
memoderating hubungan antara 
partisipasi dalam proses penyusunan 
anggaran dengan kine~j a manajerial, 
sehingga hasil pengujian ini 
mendukung hipotesis 1. 

Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Gul et al. dalam 
R h q o  (2001), dan Riyadi (1997). 
Gul et al. dalam Riharjo (2001), 
mengemukakan bahwa organisxi 
dengan tingkat desentralisasi yang 
thggi menunjukkan hubungan positif 
antara partisipasi anggaran dan 
kinerja manajerial. 

Pengujian Hipotesis Kedua 
Dari hasil perhitungan dapat 
diketahui bahwa Adjusted R-Square 
sebesar 0,239. Nil& FM sebesar 8,835 
dengan tingkat sigdikmsi 0,000. 
Persamaan regresi yang diperoleh 
dari pengujian ini adalah Y = 2,672 - 
0,049X1- 0,120X~ + 0,125X1X2 
Berdasarkan hasil analisis regresi di 
atas, dapat dilihat bahwa nil& 
koefisien regresi sebesar 0,125 
dengan P-value sebesar 0,34 1 (di atas 
alpha 0,05). Hal ini b e d  interaksi 
antara padsipasi penyusunan 
anggaran dan pendelegasian 
wewenang tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja, sehingga 
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hasil pengujian ini tidak berhasil 
mendukung hipotesis 2. Hasil 
penelitian ini sama dengan penelitian 
rWlarJ0 (200 1). 

Pengujian Hipotesis Ketiga 
Dari hasil perhitungan dapat 
diketahui bahwa Adjusted R-Square 
sebesar 0,273, nilai Fhit sebesar 9,004 
dengan tingkat s ign i fhs i  0,000. 
Persarnaan regresi yang diperoleh 
dari pengujian ini adalah Y = -0,531 
+ 0,931X1 + 0,487X3 - 0,071X1X3. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
regresinya sebesar -0,007 dengan p 
value sebesar 0,787 (di atas alpha 
0,05). Hal ini berarti interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran dan 
locus of control tidak berpengasuh 
terhadap kine rja manajerial, sehingga 
hasil pengujian ini tidak dapat 
mendukung hipotesis 3. Hail 
penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Indriantoro dalam R h q o  (2001) 
yang menunjukkan locus of confro1 
sebagai variabel moderating tidak 
mempengaruhi hubungan antara 
partisipasi penyusunan anggaran dan 
kinerja manajerial. Penelitian ini 
memberikan hasil yang tidak 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Brownell, Fruwt dan 
Shearon dalam Rhar~o (200 1) yang 
mengemukakan bahwa individu 
dengan locus of control yang tin@ 
akan memiliki kinerja yang lebih baik 
dan akan merasa lebih puas di bawah 

kondisi partisipasi yang tinggi &am 
proses penyusunan anggaran. 

Pengujian Hipotesis Keempat 
Dari hasil perhitungan diketahui 
bahwa Adjusted R-Square sebesar 
0,162 Nilai Fhit sebesar 4,645 dengan 
tingkat signifikansi 0,005. Persamaan 
regresi yang diperoleh dari pengujian 
tersebut adalah: Y = 4,952 - 0,484X1 
- 0,s 1 2x3 +0,248XIX3. Berdasarkan 
hasil analisis regresi dapat dilihat 
b a h a  koefisien regresinya sebesar 
0,248 dengan p-value sebesar 0,308 
(di atas alpha 0,05). Hal ini berarti 
interaksi antara partisipasi 
penyusunan anggaran dan locus of 
conk01 tidak berpengasuh terhadap 
kepuasan kerja, dengan kab lain 
penelitian ini tidak dapat mendukung 
hipotesis 4. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian 
Indriantoro dalarn Riharjo (2001) 
yang menunjukkan bahwa locus of 
control sebagai variabel moderating 
tidak mempengaruhi hubungan antara 
penganggaran partisipatif dan 
kepuasan kerja. 

Pengujian Hipotesis Kelirna 

Dari hasil perhitungan dapat 
diketahui bahwa Adjusted R-Square 
sebesar 0,400, nilai Fh,, sebesar 
17,648 dengan s i g n i k i  0,000 
Persarnaan regresi yang diperoleh 
dan pengujian ini adalah: Y = 5,900 - 
1,469Xl - 1,093& + 0,51 lXI& 
,Berdasar hail analisis regresi dapat 
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dilihat bahwa koefisien regresinya 
sebesar 0,5 1 1 dengan p-value 0,003 
(di bawah alpha 0,05). Hal ini berarti 
interaksi antara partisipasi 
penyusunan anggaran dan komitrnen 
organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja manjerial. HasiI penelitian ini 
konsisten dengan apa yang 
dikemukakan oleh Porter et al. (1 974) 
bahwa kornitmen bisa turnbuh karena 
individu mempunyai ikatan 
emosional terhadap organisasi yang 
meliputi dukungan moral dan 
menerima nilai yang ada serta tekad 
dari dalam diri untuk mengabdi pada 
organisasi. 

Pengujian Hipotesis keenam 
Dari hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa Adjusted R-Square 
sebesar 0,396, d a i  FM sebesar 
15,762 dengan signifikansi 0,000. 
Persamaan regresi yang diperoleh 
clan pengujian tersebut ada1ah:Y = 
1,537 - 0,281X1 + 0,320& + 
O,I 14XI& 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
diietahui besarnya koefisien regresi 
adalah 0,114 dengan p-value 0,447 
(di atas alpha 0,05), yang b e d  
kornitrnen organisasi tidak dapat 
berperan sebagai variabel moderating 
dalam hubungan antara partisipasi 
penyusunan anggaran dan kepuasan 
kerja, atau dapat dikatakan hasil 
penelitian tidak menddung hipotesis 
6.  Ditolaknya hipotesis ini 
kemungkmm disebabkan masing- 
masing individu belurn dapat 

mengembangkan ident$cation, 
involment dan loyality terhadap 
organisasinya (Mowday, Proter dan 
Steers, 1982) sehingga mereka tidak 
dapat merefleksikan perasaan suka 
atau tidak suka terhadap organisasi. 

Hasil pengujian hipotesis 1 dan 2 
menunjukkan bahwa interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran dan 
pendelegasian wewenang secara 
signifikan mempengaruhi kinerja 
manajerial tetapi tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja, sehingga 
tidak dapat mendukung hipotesis 2. 
Hasil pengujian hipotesis 3 dan 4 
menunjukkan bahwa interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran dan 
locus of conk01 tidak berpengaruh 
signifikan baik terhadap kine rja 
manajerial maupun terhadap 
kepuasan kerja Sedangkan hasil 
pengujian hipotesis 5 dan 6 
menunjukkan bahwa interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran dan 
komitrnen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kine rja manajerial 
tetapi tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerj a. 

IMPLIKASI 
Hasil penelitian menunjukkan 

tidak mendukung hipotesis 6, ha1 ini 
mengidentifikasikan bahwa upaya 
organisasi untuk meningkatkan 
komitmen organisasi tidak cukup 
hanya dengan menyediakan berbagai 



Equilibrium, Jurnal Ekonorni-Manajemen-Akuntansi, Vol.1, No.2, Agustus 2003: 157-1 76 

aspek peke~jaan yang memuaskan 
karyawan saja, tetapi juga diperlukan 
lebih banyak perhatian dari pihak 
organisasi terhadap aspek lain di luar 
pekerjaan seperti misalnya aspek 
personal ataupun aspek struktural. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi 
pengembangan bidang akuntansi - 
manajemen, khususnya yang 
berhubungan dengan proses 
Penyusunan angg- Yang 
partisipatif, selain itui diharapkan 
dapat mendorong penelitia di bidang 
akuntansi manajemen dimasa yang 
akan datang sehingga keterbatasan 
yang ada dalarn penelitian ini dapat 
diperbaiki. 

KETERBATASAN 
Variabel komitmen organisasi 

tidak diteli ti berdasarkan 
komponemya (affective, continuance 
dan normative) sehingga perlu 
dilakukan penelitian lanjutan guna 
mengetahui konsistensi penelitian ini. 
Terbatasnya daerah penelitian 
mengakibatkan hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisir. 
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